BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian manajemen usahatani padi sawah dan

hubungannya dengan tingkat keberhasilan Gapoktan Serumpun Di Kelurahan

Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo maka diperoleh kesimpulan:

1.

Berdasarkan hasil rekapitulasi penerapan manajemen usahatani padi sawah
dari penilaian kelompok tani berada pada kategori sangat baik (87%) dengan
indikator perencanaan dan pelaksanaan berada pada kategori sangat baik dan
indikator pengorganisasian maupun evaluasi/monitoring berada pada kategori
baik, selanjutnya penerapan manajemen dari penilaian petani juga sudah
sangat baik (85%) dengan indikator perencanaan dan pelaksanaan berada pada
kategori  sangat baik dan indikator  pengorganisasian  maupun
evaluasi/monitoring berada pada kategori baik. Sedangkan keberhasilan
Gapoktan Serumpun Kelurahan Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo berdasarkan hasil rekapitulasi berada pada kategori baik (81%),
dengan unit belajar berada pada kategori sangat baik dan unit kerjasama, unit
produksi maupun unit usaha/bisnis berada pada kategori baik.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan
koefisien korelasi Pearson diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif
antara manajemen usahatani padi sawah dengan tingkat keberhasilan gapoktan
sebesar 0,70 /tingkat hubungan sebesar 70% termasuk dalam kategori kuat
artinya bahwa jika ingin meningkatkan keberhasilan gapoktan maka
manajemen usahatani juga harus ditingkatkan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan jawaban dari kusioner yang diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan kepada Gapoktan serumpun maupun petani/anggota

kelompok tani di Kelurahan dembe jaya kecamatan kota utaraadalah sebagai
berikut:
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1. Gapoktan sebaiknya terus melakukan pengenalan manajemen dalam setiap
kegiatan usahatani padi sawahnya sehingga semua aspek menejemen bisa
diketahui sehingga dari aspek perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan
bahkan sampai evaluasi dapat mereka laksanakan sehingga akan sangat
memepengaruhi hubunganya dengan keberhasilan dari gapoktan itu sendiri
sebagai lembaga pertanian di lingkungannya.

2. Kegiatan kelompok tani yang mecakup unit belajar, unit kerjasama, unit
produksi dan unit usaha/bisnis perlu di tingkatkan lagi dengan kegia
penyuluhan yang selalu dilakukan sehingga akan meningkatkan keberhasiian
gapoktan itu sendiri.

3. Para petani/ anggota kelompok tani di Gapoktan Serumpun diharapkan lebih
memahami tentang manajemen usahatani maupun unit kegiatan yang ad
dikelompok seperti kegiatan belajar. Diharapkan untuk selalu mengikuti
pertemuan saat kegiatan tersebut dilakukan oleh penyuluh sehingga informasi-
informasi yang dibawa oleh penyuluh boleh mereka ketahui sehingga mereka
boleh belajar dan boleh mereka terapkan dalam melakukan kegiatan usahatani
sehingga akan menunjang keberhasilan dari produktivitas usahatani padi

sawahnya.
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